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ABSTRAK

COVID-19 memberikan dampak bagi perkembangan bisnis di seluruh dunia, tidak terkecuali
Indonesia. Beberapa dampak secara langsung dapat dirasakan, diantaranya: penurunan penjualan,
melemahnya minat beli konsumen serta fokus pengelolaan yang kurang professional. Pelaku usaha
di beberapa wilayah terpaksa menutup usaha mereka. Situasi tersebut tidak lepas dari kebijakan
Pemerintah dalam menekan jumlah penyebaran kasus. Namun demikian, di sisi lain terjadi
peningkatan penjualan melalui transaksi online. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode penelitian deskriptif analisis. Pencarian data sekunder serta studi literatur melalui telaah
jurnal yang berkaitan dengan penggunaan teknologi digital oleh pelaku usaha menjadi acuan.
Penelitian ini menegaskan jika pandemi COVID-19 memberikan dampak terhadap perkembangan
usaha. Berkaca pada situasi tersebut penggunaan teknologi digital menjadi implementasi strategi
inovasi yang perlu dilakukan. Digitalisasi diperlukan dalam berbagai sektor, termasuk pelaku
UMKM untuk dapat bersaing dan memenuhi kebutuhan serta harapan konsumen. Pelaku UMKM
dalam prakteknya mengadopsi penggunaan perangkat dan alat digital untuk dapat memperluas
aktivitas pemasaran dan menekan biaya pemasaran.

Kata kunci: Bisnis berkelanjutan, Pemasaran Online, UMKM

ABSTRACT

COVID-19 has had an impact on business development throughout the world, and Indonesia is no
exception. Some of the direct impacts can be felt, including decreased sales, weakening consumer
buying interest, and less professional management focus. Business actors in several areas were forced
to close their businesses. This situation cannot be separated from the existence of government policies
aimed at suppressing the spread of cases. However, on the other hand, there has been an increase in
sales through online transactions. The analytical-descriptive research method was used in this study. A
reference is searching for secondary data and studying literature related to the use of digital
technology by business actors by reviewing journals. This research confirms that the COVID-19
pandemic has had an impact on business development. Reflecting on this situation, the use of digital
technology is an implementation of an innovation strategy that needs to be carried out. Digitalization
is needed in various sectors, including MSME actors, to be able to compete and meet consumer needs
and expectations. In practice, MSMESs use digital devices and tools to expand marketing activities while
lowering marketing costs.
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PENDAHULUAN

COVID-19 memberikan dampak bagi perkembangan bisnis di seluruh dunia (Susilawati et al.,
2020; Webb et al, 2020; Yamali & Putri, 2020; Zemtsov & Baburin, 2020), tidak terkecuali
Indonesia (Thaha, 2020; Yenti Sumarni, 2020). Beberapa dampak secara langsung dapat dirasakan,
diantaranya: penurunan penjualan (DeWit et al., 2020), melemahnya minat beli konsumen (Bangsa
& Schlegelmilch, 2020) serta fokus pengelolaan yang kurang professional (Traxler et al.,, 2020).
Pelaku usaha di beberapa wilayah terpaksa menutup usaha mereka. Situasi tersebut tidak lepas
dari adanya kebijakan pemerintah yang membatasi pergerakan masyarakat dalam menekan jumlah
penyebaran kasus (Kennedy, 2021; Sulistyo, 2020; Supriyatna & Djaelani, 2021; Thorik, 2020).
Namun demikian, di sisi lain terjadi peningkatan penjualan usaha melalui aktivitas transaksi online
(Pakpahan, 2020; Sugiri, 2020; Susanti et al., 2020). Berdasarkan data yang dirilis oleh
Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah, terjadi peningkatan penjualan melalui transaksi
online sekitar 30% selama pandemi Covid 19 (A. M. Sari et al., 2020). Sejalan dengan perkembangan
tersebut, Badan Pusat Statistik Republik Indonesia juga mencatat perkembangan yang cukup
menggembirakan. Jumlah pelaku usaha dan pengguna transaksi online meningkat selama pandemi
(Adi et al,, 2020; Roziqin et al.,, 2021).

Kebijakan pembatasan yang dilakukan oleh pemerintah, mendorong para pelaku usaha dan
konsumen mencari cara alternatif dalam pemenuhan kebutuhannya (Sulistyo, 2020; Weaven et al,,
2021; Zhang & Zhu, 2021a). Transaksi online menjadi salah satu cara alternatif yang dapat
dilakukan seiring perkembangan teknologi informasi. Selain dampak pertumbuhan transaksi
online, kemajuan teknologi juga mendorong tumbuhnya usaha jasa pengiriman (Taylor et al., 2020).
Dengan demikian, perkembangan teknologi perlu disikapi secara positif dalam upaya menciptakan
keberlanjutan bisnis (Selva, 2020; Singh et al, 2020). Anggapan bahwa pemasaran online
merupakan hal yang sulit diterapkan, perlu diubah oleh para pelaku usaha. Bisnis berkelanjutan
menegaskan jika inovasi perlu dilakukan sepanjang waktu (Druzhynina et al.,, 2020; Mardhiyah et
al,, 2020; Rogers, 1983; Sun et al., 2021).

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat, perlu mendapat perhatian pelaku
usaha (Druzhynina et al, 2020; Sun et al, 2021). Keadaan tersebut tidak lagi menjadi sebuah
halangan, namun perlu disikapi sebagai sebuah peluang yang harus diambil (De Crescenzo et al,,
2021; Khanin et al.,, 2021). Pemasaran tidak lagi menggunakan cara-cara lama dan konvensional,
namun perlu mempertimbangkan cara lainnya (Chawla & Chodak, 2021; Edwards et al., 2020).
Perkembangan transaksi secara online, merubah praktek dan perilaku budaya masyarakat
(Okundaye et al., 2019; Paiva Neto et al., 2020). Kemudahan yang diberikan pelaku usaha dalam hal
transaksi online menjadi keuntungan bagi konsumen. Konsumen tidak lagi dihadapkan pada
penyediaan waktu untuk mendapatkan produk. Aktivitas pemasaran online yang berkembangan
saat ini semakin atraktif dan mampu merangsang minat beli konsumen (Ferri et al., 2021; Miiller,
2019). Berbagai daya tarik pemasaran online melalui konten publikasi menjadi senjata ampuh yang
dimiliki pelaku usaha (Bu et al.,, 2020; Confetto & Covucci, 2021).

Implementasi virtual reality semakin nampak diterapkan dalam berbagai aktivitas pemasaran
bisnis (Boyd & Koles, 2019a, 2019b). Pelaku usaha perlahan tapi pasti mulai mengadopsi berbagai
cara untuk diterapkan dalam portal digital yang mereka miliki. Pembuatan konten (Babin &
Hulland, 2019a), narasi produk (Alamédki & Korpela, 2021) serta pengambilan foto produk(Jung et
al,, 2020; Kotler et al., 2019a; Kotler & Armstrong, 2018b; Kotler & Keller, 2016a) (Sulistyo et al,,
2022; Teo et al,, 2019) menjadi strategi baru yang terus dimaksimalkan. Pelaku usaha yang mampu
mengambil peluang dari perkembangan teknologi informasi akan mendapatkan hasil positif bagi
perkembangan usahanya. Di sisi lain, pelaku usaha yang menganggap teknologi digital merupakan
hal yang merepotkan, akan semakin tertinggal (Sharma, 2020; Sharma et al., 2020a). Kemampuan

88



Jurnal Komunikasi Pemberdayaan Vol. 1, No.2, Desember 2022 E-ISSN: 2961-8002 P-1SSN:2961-8541

penguasaan dan pemanfaatan teknologi digital memang tidak instan dan perlu proses dalam
implementasinya.

Yogyakarta sebagai wilayah yang kaya akan potensi mencoba memberikan kebijakan dalam
pengembangan pelaku usaha (Sulistyo, 2020). Sektor pariwisata dan pendidikan menjadi beberapa
potensi yang perlu ditindaklanjuti. Berdasarkan data yang dirilis oleh Dinas Koperasi dan Usaha
Kecil Menengah DIY, jumlah pelaku usaha di Yogyakarta cukup besar (Sulistyo, 2020). Informasi
tersebut membuktikan menjadi pelaku usaha merupakan salah satu upaya menciptakan lapangan
pekerjaan bagi diri sendiri ataupun bagi orang lain. Pelaku usaha yang selanjutnya dapat disebut
sebagai pelaku UMKM merupakan sebuah usaha yang fleksibel dalam pengambilan keputusan.
Menilik ke belakang, UMKM merupakan salah satu usaha yang mampu bertahan di saat krisis
ekonomi melanda Indonesia di tahun 1998 lalu (Habir & Larasati, 1999; Mullineux et al., 1999).

Tabel 1. JUMLAH UMKM Daerah Istimewa Yogyakarta
‘ Dats UMKM DIY

Sumber : Sibakul Jogja

Berdasarkan data di atas, pemangku kebijakan harus memainkan peran dalam
pengembangan UMKM (Admin, 2013; Al-Azizah et al., 2021; Fatmawati et al., 2021; Istriyani &
Rahman, 2020), termasuk merangsang aktivitas pemasaran online (Sigurdsson et al, 2020).
Persaingan yang ketat antar bisnis sudah jauh muncul sebelum pandemi covid-19. Kondisi tersebut
berlanjut dengan munculnya berbagai produk untuk merespon kebutuhan pasar. Berbagai
kebijakan yang diambil perlu disusun dan dimplementasikan agar keberadaan pelaku usaha
mampu memberikan kontribusi positif bagi pembangunan daerah (Sulistyo, 2020). Mengacu pada
ketentuan Peraturan Pemerintah Nomor 7 tahun 2021, Usaha Mikro Kecil dan menengah
merupakan sebuah istilah yang mengacu pada seseorang atau usaha ekonomi produktif yang
dimiliki seseorang atau badan usaha sesuai dengan persyaratan yang ditentukan (Indonesia, 2021).

Melihat peran penting teknologi dalam pemasaran usaha berbasis digital, tidak semua usaha
mampu menentukan dan menerapkan teknologi digital. Beberapa permasalahan yang sering
muncul, diantaranya belum menerapkan teknologi secara menyeluruh, serta pemilihan dan
penggunaan alat pemasaran digital yang kurang tepat (Nofal et al., 2020). Berdasarkan hasil studi
pendahuluan yang dilakukan sebelumnya, ditemukan permasalahan lain dalam pemasaran berbasis
digital diantaranya kemampuan sumber daya manusia dalam penggunaan teknologi digital serta
kemampuan membuat konten pemasaran yang menarik. Munculnya teknologi digital, diharapkan
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mampu menjadi salah satu penggerak utama pemasaran usaha, khususnya bagi pelaku usaha (Al-
Janabi & Mhaibes, 2019; Anjaningrum, 2020).

Studi ini bertujuan untuk melakukan eksplorasi tentang penggunaan teknologi digital oleh
pelaku usaha dalam menciptakan usaha berkelanjutan. Bisnis perlu dikembangkan sehingga
diperlukan berbagai untuk menciptakan hal tersebut.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah deskriptif analisis (Zoroja et al,,
2020) melalui studi literatur yang berkaitan dengan penggunaan teknologi digital oleh pelaku
usaha (Di Vaio et al., 2021; Patel & Sambasivan, 2022; Tiwary et al., 2021; Zamani, 2022). Penelitian
ini juga mencoba menghimpun berbagai informasi yang bersumber dari data sekunder berupa
jurnal publikasi, serta meminta keterangan dari 4 (empat) orang pelaku usaha dari 25 orang
anggota koperasi pemasaran yang telah memanfaatkan teknologi informasi dalam aktivitas usaha
yang dijalankan. Teknologi memberikan banyak kemudahan, namun demikian tidak semua pelaku
usaha mengadopsi secara maksimal teknologi yang ada. Beberapa permasalahan yang muncul
dalam situasi tersebut diantaranya kemampuan finansial usaha, kualitas SDM dalam mengadopsi
serta pemikiran yang masih berorientasi menggunakan jalur pemasaran konvensional (Nofal et al,,
2020). Studi ini bertujuan untuk melakukan eksplorasi tentang penggunaan teknologi digital oleh
pelaku usaha dalam menciptakan usaha berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Strategi Keberlanjutan

Keberlanjutan pengelolaan menjadi pokok kajian menarik dalam dua dekade ini. Fokus utama
keberlanjutan organisasi muncul pada area sosial dan lingkungan. Merespon perubahan bisnis,
organisasi harus membuat rancangan strategi yang mampu memenuhi kebutuhan pasar (Giantari &
Sukaatmadja, 2021), serta peduli terhadap lingkungan organisasi (Navarrete et al., 2020). Fokus
organisasi saat ini tidak semata-mata mengejar pendapatan saja, namun mempertimbangkan
lingkungan ekonomi dan sosial untuk menciptakan pengelolaan yang berkelanjutan (Ismail &
Hanafiah, 2020). Pemahaman menciptakan pengelolaan berkelanjutan akan membuat organisasi
memiliki daya saing (Mont et al., 2020; Schoneveld, 2020), meningkatnya nilai organisasi (Galvao et
al,, 2020), serta semakin memperkuat merek dibenak konsumen (Baldassarre et al., 2020; Nuryakin
& Priyo, 2018). Berbagai perubahan yang terjadi, menjadikan organisasi memiliki kewajiban untuk
memahami kembali strategi yang dijalankan, khususnya pemasaran.

Fokus organisasi berkelanjutan bukan hanya konsumen saja, namun juga pada lingkungan
bisnis (Kluza et al, 2021). Pemahaman yang berkembang, pemasaran dianggap sebagai cara
menjual produk dan serta aktivitas yang berorientasi pada pemenuhan kebutuhan saja (Slater &
Demangeot, 2021). Pemahaman pemasaran lebih dari itu sehingga perlu mempertimbangkan
dampak pemasaran tersebut bagi kehidupan di masa depan (Ismail & Hanafiah, 2020). Beberapa
literatur menitikberatkan peranan pemasaran dalam menciptakan usaha organisasi berkelanjutan
melalui penciptaan nilai bisnis (El-Haddadeh et al, 2021; Tang et al., 2021), dan fokus pada
instrumen pemasaran (Kowalska, 2020; Rosenbloom & Dimitrova, 2011). Menciptakan organisasi
berkelanjutan, dibutuhkan pendekatan serta penerapan prosedur yang menyeluruh (Nieto, 1997).
Keberlanjutan merupakan sebuah cara berfikir untuk menjadikan sebuah organisasi terlibat dalam
skala yang lebih luas (Collins et al, 2007). Pemahaman tentang keberlanjutan dapat dikaitkan
dengan pencapaian tujuan lingkungan, sosial dan ekonomi.

Beberapa pelaku usaha melakukan inovasi strategi dalam upaya menciptakan bisnis
berkelanjutan. Perkembangan teknologi diadopsi oleh pelaku usaha untuk memudahkan aktivitas
bisnis yang dijalankan. Berikut ini beberapa cuplikan wawancara bersama para pelaku UKM,

90



Jurnal Komunikasi Pemberdayaan Vol. 1, No.2, Desember 2022 E-ISSN: 2961-8002 P-1SSN:2961-8541

“Awalnya kami kesulitan dalam penggunakan teknologi, namun kami melakukan strategi
dengan merekrut beberapa tenaga yang khusus menangani hal tersebut” (UKM YAD
Blangkon).

“Kami bekerjasama dengan petani untuk ketersediaan bahan baku. Situasi tersebut
memungkinkan kami untuk menambah kapasitas produksi sesuai permintaan pasar”
(UKM Den Bagus).

“Kami memperhatikan banyak hal, bukan hanya bisnis saja tetapi memperhatikan
lingkungan juga. Limbah usaha kami Kelola dengan baik agar tidak mencemari
lingkungan (UKM Batik Fasadina).

“Usaha ini diharapkan bermanfaat bagi masyarakat Iluas. Kami memberdayakan
masyarakat sekitar untuk dapat berkerjasama. Beberapa aktivitas dilakukan oleh
masyarakat sekitar seperti produksi, pengemasan hingga pengantaran produk” (UKM
ABAALI).

Dampak Pandemi Terhadap Aktivitas Perekonomian Indonesia

Sektor ekonomi merupakan salah satu sektor yang menerima dampak dari pandemi covid-19
(Carracedo et al., 2021). Aktivitas masyarakat dalam menjalankan usaha terganggu dan berbagai
dampak dirasakan, mulai dari penurunan penjualan (DeWit et al., 2020), melonjaknya harga bahan
baku hingga berhentinya aktivitas usaha (Aldrighetti et al., 2021; Biadacz, 2020). Usaha Mikro kecil
dan menengah (UMKM), menjadi salah satu sektor ekonomi yang banyak dilakukan masyarakat.
Seperti diketahui, UMKM merupakan gerbong penggerak aktivitas perekonomian masyarakat
(Admin, 2022). Implementasi dari UMKM diantaranya usaha perbelanjaan, usaha kuliner, usaha
akomodasi, serta bidang usaha lainnya. Berbagai jenis usaha tersebut mengalami dampak langsung
dari hadirnya pandemi covid-19. Grafik penjualan menurun dan tidak sedikit pula para pelaku
usaha yang menutup usahanya. Keadaan tersebut juga tidak terlepas dari menurunnya daya beli
konsumen (Bangsa & Schlegelmilch, 2020). Konsumen cenderung lebih berhati-hati melakukan
pembelian untuk pemenuhan kebutuhannya. Beberapa pelaku UKM mengungkapkan dampak
pandemi covid-19,

“Situasi pandemi lalu memang dampaknya luar biasa sekali, pesanan menurun hingga
bahan baku yang cenderung naik. Kami mencoba berbagai cara termasuk mendapatkan
pendampingan usaha, hasilnya situasi berangsur membaik (UKM YAD Blangkon).

“Pandemi kemarin Alhamdulillah produksi kami mengalami peningkatan usaha. Situasi
tersebut tidak terlepas dari manfaat produk yang kami tawarkan yaitu ramuan
Kesehatan (UKM Den Baggus).

“Kami sempat terhenti beberapa saat untuk melihat perkembangan pandemi, namun
tidak berlangsung lama. Bagaimanapun juga usaha harus tetap berjalan dan perlahan
kami coba keluar dari situasi tersebut” (UKM Batik Fasadina).

“Produk kami sempat terkena imbas dari perubahan situasi pandemi lalu, tapi

Alhamdulillah usaha kami masih bertahan dan mencoba kembali untuk berkembang
dengan mulai menjalin kerjasama dengan berbagai pihak” (UKM ABAALI).
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Pemanfaatan Teknologi Dalam Menciptakan Bisnis Berkelanjutan

Aktivitas pemasaran telah berubah dengan cepat dan semakin atraktif (Jung et al.,, 2020;
Kotler et al., 2019a; Kotler & Armstrong, 2018b; Kotler & Keller, 2016a). Seperti diketahui, saat ini
revolusi industri berkembang pada area 4.0, dimana pemanfaatan lebih banyak menggunakan
bantuan perangkat digital (Khan et al, 2021; I. Sari et al, 2021). Perkembangan berikutnya,
pemahaman munculnya revolusi industri 5.0 mulai dipertimbangkan (Basbeth et al., 2018; Heliany,
2019; Hysa et al,, 2021). Sumber daya manusia memainkan peranan penting dalan area ini. Ketika
teknologi dianggap menjadi yang terbaik dalam revolusi industri 4.0, ternyata masih membutuhkan
sentuhan sumber daya manusia dalam pemahaman dan penjabarannya (Hysa et al., 2021).

Bisnis tidak lagi memainkan cara-cara konvensional dimana tatap muka menjadi aktivitas
utama (Rosenbaum et al,, 2021; Weerawardena et al., 2021). Di era normal baru, pelaku usaha
perlahan tapi pasti perlu membiasakan diri terhadap berbagai hal yang muncul. Pembatasan
pergerakan masyarakat menjadi salah satu kebijakan pemerintah yang perlu disikapi (Sulistyo,
2020; Thorik, 2020; Yenti Sumarni, 2020). Kebijakan tersebut secara langsung mengganggu
aktivitas ekonomi, sebab para para pelaku usaha mengalami penurunan jumlah pendapatan.
Menghadapi hal tersebut, peran serta pemerintah melalui instansi dan pihak terkait mulai
mengimplementasikan penggunaan teknologi digital dalam menunjang aktivitas bisnis (Borthakur,
2020; Kluza et al,, 2021).

Beberapa penelitian menegaskan peranan teknologi digital dalam mendukung aktivitas
pemasaran usaha (de Villiers et al, 2021). Peranan internet dan perkembangan media sosial
menjadi titik balik upaya pelaku UMKM dalam menghadapi pandemi. Beberapa portal digital yang
banyak digunakan diantaranya: website (Indrawati & Shabila, 2020), google (Genoe et al., 2021),
facebook (Fink et al., 2020), instagram (Ahmadi & leamsom, 2022}, youtube (Kozinets, 2021) hingga
aplikasi tik tok (Octaviano, Adrianus, 2021). Perkembangan media sosial yang semakin pesat mulai
menjadi perhatian pelaku usaha dan konsumen. Pengguna media sosial di Indonesia mencapai
kurang lebih 160 juta (Kusnandar, 2021). Melihat data tersebut, efektifitas penggunaan media
sosial untuk kepentingan bisnis sangat besar dampaknya. Penerapan perangkat digital serta
pemilihan media sosial tidak lagi hanya dilakukan oleh bisnis dengan skala yang besar, namun
pelaku UMKM juga mulai menerapkan (Tiwary et al.,, 2021; Zhang & Zhu, 2021b). Jangkauan pasar
yang luas dan tidak terbatas menjadi keunggulan selain efisiensi biaya pemasaran (Aldrighetti et al.,
2021; Xu et al., 2020).

Penerapan dan keterampilan penggunaan media sosial perlu dimiliki oleh pelaku UMKM,
salah satunya menampilkan konten menarik dan atraktif agar mampu merangsang konsumen
melakukan transaksi (Ballester et al., 2021; Zhou et al, 2021). Beberapa hal yang perlu
dipertimbangkan dalam aktivitas pemasaran berbasis online diantaranya: (1) pemilihan portal
digital (Sharma et al.,, 2020b), (2) keterampilan pembuatan konten publikasi (Babin & Hulland,
2019b), (3) keterampilan pembuatan narasi produk (Alaméaki & Korpela, 2021), (4) keterampilan
pembuatan foto produk (Sulistyo et al., 2022), serta (5) kemampuan finansial dalam melengkapi
perangkat digital (Sharma et al., 2020b). Pelaku usaha semakin dihadapkan pada berbagai hal yang
harus dipenuhi khususnya dalam area pemasaran. Penggunaan perangkat digital oleh konsumen
juga perlu dipertimbangkan. Pelaku usaha perlu melakukan berbagai pemetaan, portal digital
seperti apa yang sering dan banyak digunakan oleh konsumen (Hermann & Bossle, 2020).

Sebelum menggunakan teknologi digital sebagai penunjang pemasaran, area pemasaran
UMKM terbatas pada wilayah tertentu saja (Isensee et al., 2020; Zheng et al., 2020). Penggunaan
media sosial oleh pelaku UMKM tidak memberikan batasan waktu namun menghasilkan area
pemasaran yang luas. Strategi virtual reality semakin digemari oleh pelaku usaha (Mohanty et al,
2020; Simoni et al., 2022). Mereka mencoba merangsang konsumen melalui berbagai tampilan yang
menarik dan atraktif (Cheong, 1995; Dewailly, 1999; Neuburger et al,, 2018). Peluang ini perlu
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dimanfaatkan oleh pelaku usaha dengan meningkatkan kualitas dan keterampilan menghadirkan
konten publikasi yang menarik. Konten publikasi yang diunggah melalui media sosial memberikan
peluang bagi pelaku usaha untuk menarik segmen baru.

Kemajuan teknologi digital juga semakin memperluas jaringan dan kemitraan pelaku UMKM
(Lacson et al.,, 2020). Aksesibilitas para pelaku usaha semakin meningkat dan efisiensi biaya dapat
ditekan. Situasi ini berbanding terbalik dengan pelaku UMKM yang masih menggunakan cara-cara
konvensional. Penggunaan media sosial oleh pelaku usaha mampu meningkatkan pendapatan.
Berbagai upaya dilakukan oleh para pelaku usaha untuk meningkatkan keterampilan penggunaan
teknologi (Sulistyo et al., 2022). Pelaku usaha mengikuti pelatihan peningkatan kualitas pemasaran
digital yang diselenggarakan berbagai pihak (Hirschmeier et al., 2019). Pelaku usaha juga
mendapatkan pendampingan intensif melalui program corporate social responsibility (CSR)
(Bialkova & Te Paske, 2020; Chu et al., 2020). Di samping itu, terdapat pula pelaku UMKM yang
meningkatkan keterampilan secara mandiri (Sulistyo, 2020; Sulistyo et al., 2022). Meskipun
kemajuan teknologi memberikan perubahan bagi aktivitas usaha, cara-cara pemasaran lama juga
perlu dipertimbangkan (Sukamto & Lumintan, 2015). Konsumen tidak seluruhnya mengerti akan
teknologi, diperlukan pendekatan secara tatap muka dalam mempresentasikan produk.

Hasil observasi dan wawancara lapangan juga menegaskan peranan dari teknologi informasi.
Beberapa pelaku usaha memperkuat aktivitas pemasaran berbasis online. Mereka menggunakan
berbagai cara untuk mengadopsi perkembangan tersebut.

“Penting sekali usaha menggunakan pemasaran online. Di samping jangkauan pemasaran
yang luas, pemasaran online juga efektif sekali. Kami beberapa kali menerima pesanan
dari luar Negeri untuk beberapa produk” (UKM YAD Blangkon).

“Teknologi penting sekali untuk memperkuat bisnis, saat ini kami bekerjasama dengan
pihak lain yang khusus membantu dalam bidang pemasaran digital” (UKM Den Bagus).

“Penerapannya masih terbatas, namun bukan berarti tidak melakukan. Meskipun masih
dijalankan secara mandiri, aktivitas pemasaran online terus saya lakukan seperti
membuat postingan dan lain-lain” (UKM Batik Fasadina).

“Meskipun penerapan yang dilakukan masih sederhana, kami tetap menggunakan
pemasaran digital. Kami memiliki WA bisnis, market place dan beberapa platform digital”
(UKM ABAALI).

Platform Media Sosial

Inovasi dalam penggunaan portal digital serta telepon selular secara langsung meningkatkan
intensitas penggunaan media (Sharma, 2020; Sharma et al., 2020a). Beberapa media sosial seperti
facebook, whatsapp dan instagram adalah portal media sosial yang paling menarik. Tidak hanya
digunakan oleh pelaku UMKM, konsumen juga banyak yang menggunakan portal digital ini.
Facebook dan instagram menjadi yang paling menarik dan paling sering digunakan. Pelaku UMKM
dalam menggunakan media sosial perlu mempertimbangkan berbagai umpan balik yang muncul
melalui komentar ataupun pertanyaan yang dihadirkan konsumen (Van Driel & Dumitrica, 2021;
Wu et al.,, 2022). Berdasarkan hasil pengamatan, masih terdapat pelaku usaha yang terlambat
bahkan tidak sama sekali memberikan respon atas komentar yang diberikan konsumen. Efektifitas
serta keberadaan sumber daya manusia perlu dihadirkan secara konsisten untuk melihat situasi
tersebut. Pelaku UMKM yang memiliki sumber daya kompeten, berhasil menghadirkan pembelian
ulang dari transaksi yang terjadi.
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Hasil observasi serta wawancara yang dilakukan terhadap beberapa pelaku usaha
memberikan informasi berbagai platform digital yang mereka miliki.

“Kami lengkap memiliki berbagai saluran pemasaran online, seperti: media social, website
hingga market place” (UKM YAD Blangkon).

“Semua jalur pemasaran online kami miliki, diantaranya: website, market place, beberapa
media social Instagram, Youtube, Facebook” (UKM Den Bagus).

“Kami belum maksimal dalam penerapannya, tetapi untuk pemasaran online yang sudah
kami lakukan dengan menggunakan wa bisnis, market place dan beberapa postingan di
platform digital” (UKM Batik Fasadina).

“Pemasaran online bisnis kami menggunakan bantuan media sosial seperti WA, Facebook,
Instagram serta beberapa market place (UKM ABAALI)

Risiko Pemasaran Berbasis Digital

Temuan literatur mengungkapkan jika pemasaran berbasis digital bukan tanpa celah
(Sharma et al., 2020a). Pemasaran berbasis digital memang menguntungkan dan memberikan
banyak peluang. Namun demikian, pemasaran digital tidak menjamin kepastian mencapai
kesuksesan (Hossain et al., 2022; Villi, 2021). Faktor keandalan, kejelian dan kepercayaan antara
konsumen, produsen serta perantara berpeluang terkikis karena adanya aktivitas penipuan
(Sharma et al., 2020a). Menghadapi situasi tersebut, produsen dan konsumen tidak lagi menaruh
harapan secara maksimal dan bergantung satu sama lain. Pelaku usaha maupun konsumen
berpeluang memainkan peran fiktif baik berupa identitas palsu, pertanyaan palsu, komentar palsu
serta ulasan yang dapat dikondisikan (Hietanen et al, 2019). Kegiatan tersebut merupakan
perluasan dari aktivitas ghost shoping (Kotler & Armstrong, 2018b). pelaku usaha dapat melakukan
pengkondisian aktivitas pemasaran yang dilakukan melalui penanaman presepsi dibenak
konsumen. Pelaku usaha dimungkinkan berpura-pura menjadi konsumen untuk dapat menggali
berbagai informasi dari konsumen yang sebenarnya. Konteks diskusi dalam platform digital juga
demikian, pelaku usaha dapat berpura-pura memberikan komentar positif pada ulasan produk
yang ditawarkan (Sulistyo et al., 2022; Teo et al,, 2019).

Hasil observasi serta wawancara yang dilakukan memprlihatkan perhatian yang dilakukan
oleh pelaku usaha terhadap aktivitas pemasaran online,

“Pertanyaan ataupun pesanan yang masuk, kami respon dengan baik. Untuk mengindari
kesalahan, kami tetap menerapkan prosedur yang dapat diikuti oleh konsumen” (UKM
YAD Blangkon).

“Semua harus dikelola dengan baik, semua aktivitas ada resikonya seperti pembayaran
palsu, pesanan palsu dan lain-lain. Kami belajar dari pengalaman untuk dapat menjadi

perbaikan dikemudian hari” (UKM Den Bagus).

“Perkembangan teknologi ya resikonya kita harus terus belajar, terkadang sulit namun
harus terus dilakukan” (UKM Batik Fasadina).

“Niatkan saja untuk bisnis yang bermanfaat, Insya Allah ada jalan.Jika hanya memikirkan
keuntungan finansial saja tidak akan pernah cukup. Bisnis memang ada pasang surutnya,
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tapi bukan berarti tidak ada jalan. Hal yang kurang baik dapat dijadikan pembelajaran
untuk perbaikan dikemudian hari” (UKM ABAALI).

KESIMPULAN

Kajian literatur menegaskan bahwa pandemi covid-19 memberikan dampak signifikan terhadap
perkembangan usaha. Banyak pelaku usaha yang survive dan semakin berkembang dengan
penggunaan teknologi informasi. Namun demikian, sebagian pelaku usaha pada akhirnya menutup
usaha yang dijalankan karena menurunnya frekuensi penjualan dan minat beli konsumen. Situasi
lain menegaskan terjadi peningkatan transaksi secara online sebagai sinyal bisnis berkelanjutan.
Digitalisasi diperlukan dalam berbagai sektor, termasuk pelaku UMKM untuk dapat bersaing dan
memenuhi kebutuhan serta harapan konsumen. Pelaku UMKM dalam prakteknya mengadopsi
perangkat dan alat digital untuk dapat memperluas aktivitas pemasaran dan menekan biaya
pemasaran. Penggunaan teknologi digital mampu memperluas jaringan dan kerjasana dengan
pemasok, calon pelanggan ataupun pihak lain. Melalui pemasaran berbasis digital, pelaku UMKM
dapat menjaring konsumen secara luas, maksimal, mudah dan dalam jangka waktu yang singkat.
Dengan demikian, berbagai perubahan yang terjadi dalam perkembangan teknologi dapat dijadikan
sebagai peluang dalam upaya menciptakan bisnis berkelanjutan.
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